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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang berorientasi pada pengembangan produk. Penelitian dan pengembangan adalah proses atau langkah-langkah, untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005:164). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014:297).

Peneliti menggunakan model penelitian R & D karena peneliti berusaha mengembangkan suatu produk yang berupa bahan ajar pada aspek keterampilan membaca. Penelitian pengembangan ini difokuskan pada pengembangan produk bahan ajar yang berisi tentang teks percakapan dengan media berupa gambar di dalamnya agar lebih menarik bagi siswa SD.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas V SDN 101938 Adolina Kecamatan Perbaungan Tahun Pembelajaran 2021-2022.
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan bulan Mei-Juni pada semester genap tahun ajaran 2021-2022.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 101938 Adolina Kecamatan Perbaungan Tahun Pembelajaran 2021-2022.
3.4 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan merupakan langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2014:298), langkah- langkah penelitian pengembangan yaitu:
1) Potensi dan masalah
2) Pengumpulan data
3) Desain produk
4) Validasi desain
5) Revisi desain
6) Uji coba produk
7) Revisi produk
8) Uji coba pemakaian
9) Revisi produk
10) Produksi masal

Pada penelitian ini, peneliti mengadopsi langkah-langkah R&D yang dikemukakan oleh Sugiyono. Berikut ini alur penelitian yang dilakukan oleh peneliti:
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Gambar 2: Alur Penelitian
1) Potensi dan Masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah (Sugiyono, 2014:409). Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 2014:410).

Potensi dan masalah pada penelitian ini berawal dari kebutuhan peserta didik dalam mempelajari teks percakapan yang dianggap mudah, namun dalam praktiknya tidak semudah yang dipikirkan. Masalah yang didapatkan adalah jika dilihat di sekolah-sekolah sekitar, masih banyak pendidik yang tidak atau belum mencoba untuk mengembangkan bahan ajar, bahkan hanya sedikit yang sudah mau mencoba. Dalam pelaksanaannya pembelajaran Bahasa Indonesia belum banyak bervariasi, sehingga tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan dicapai, yakni siswa terampil berbahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan belum seperti yang diharapkan.

Sebagai contoh pada lisan adalah kurang maksimalnya siswa dalam menggunakan lafal dan intonasi dalam membaca teks percakapan yang ada di buku-buku paket. Peneliti berusaha mengembangkan bahan ajar teks percakapan dengan media gambar. Adanya pengembangan bahan ajar ini diharapkan siswa akan lebih tertarik, karena dengan kemasan bahan ajar yang baru dan bervariasi.
2) Pengumpulan Data

Setelah masalah diketahui selanjutnya mengumpulkan data atau informasi yang dapat digunakan untuk membantu perencanaan membuat bahan ajar. Pengumpulan data dilakukan dengan tanya jawab pada wali kelas dan siswa kelas V SDN 101938 Adolina.
3) Desain Produk

Pada tahap ini dilakukan perencanaan pengembangan produk, meliputi pembuatan desain produk, serta persiapan sumber bahan dan materi. 
4) Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk sudah memenuhi kelayakan atau belum. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. (Sugiyono, 2014:414)

Validasi desain bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi desain melibatkan dua orang ahli yang terdiri dari satu orang ahli materi dan satu orang ahli media. Ahli materi menilai aspek penyajian materi, materi, bahasa dan keterbacaan, dan grafika.Ahli media menilai terhadap aspek tampilan desain dan gambar. Data hasil validasi ahli materi dan ahli media dapat dijadikan pertimbangan dalam merevisi produk bahan ajar.
5) Revisi Desain

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, tahap selanjutnya adalah revisi desain. Pada tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk. Pada tahap ini, peneliti bertugas memperbaiki desain produk sesuai dengan catatan/masukan dari validator ahli materi dan ahli media.
6) Uji coba Produk Terbatas

Uji coba produk terbatas dilaksanakan di kelas V SDN 101938 Adolina berjumlah lima orang siswa disertai dengan pemberian angket respon siswa untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dibuat sudah menarik atau belum, sehingga jika kelima siswa ini mengatakan belum menarik, peneliti dapat memperbaiki lagi sebelum di ujicoba untuk satu kelas.
7) Pretes

Pretes dilaksanakan sebelum pelaksanaan uji coba produk kelompok besar. Pretes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai pelajaran yang akan disampaikan.Pretes terdiri atas dua macam, yaitu tes praktik membaca teks percakapan menggunakan lafal dan intonasi yang tepat dan tes kemampuan kognitif dengan jumlah soal 20 pilihan ganda.
8) Uji coba Produk Kelompok Besar

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk bahan ajar tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk keseluruhan siswa kelas V SDN 101938 Adolina.
9) Postes

Postes diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti dan memahami mengenai materi telah diberikan. Postes ini bermanfaat untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai setelah pelajaran berakhir. Hasil postes ini akan dibandingkan dengan hasil pretes sehingga akan diketahui peningkatan rata-rataprestasi belajar siswa.
10) Angket Respon Siswa

Angket respon ini bertujuan untuk mengukurkemenarikan bahan ajar yang dibuat oleh peneliti dari sudut pandang siswa yang menggunakannya.
11) Revisi Produk

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan (Sugiyono, 2014:426). Jika bahan ajar yang diujicobakan memang masih terdapat banyak kekurangan, peneliti akan menyempurnakan produk bahan ajar yang telah dihasilkan sebelumnya, sehingga akan dihasilkan produk yang lebih baik.
12) Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang berisikan teks percakapan dengan media gambar kelas V SD. Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar tambahan pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, kuesioner, dan dokumentasi.
1) Tes
Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan (Suharsimi Arikunto, 2010:33). Sedangkan menurut Sunarti dan Selly Rahmawati (2012:9), tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat benar atau salah. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu tes praktik (membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat), dan tes tertulis (tes pilihan ganda untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif siswa). Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretes dan postes.
2) Kuesioner
Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai permintaan pengguna (Eko Putro Widoyoko, 2014:33). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan melalui lembar validasi ahli materi dan ahli media serta respon siswa terhadap bahan ajar teks percakapan dengan media gambar.
Peneliti menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Sugiyono, 2014:36).
3) Dokumentasi
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki buku-buku, yaitu buku mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai bahan untuk membantu pembuatan bahan ajar teks percakapan. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk memperoleh data mengenai daftar nama siswadan foto saat pelaksanaan penelitian.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa instrumen tes dan angket.
1) Tes
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar siswa. Bentuk instrumen ini berupa tes praktik membaca dan tertulis pilihan ganda. Tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Masing-masing jawaban mempunyai skor 1 jika benar dan skor 0 jika salah. Jika seluruh jawaban benar maka skor adalah 20. Sedangkan untuk tes praktik membaca, penilaian terdiri atas lafal dan intonasi dengan rentang skor adalah 1, 2, 3, atau 4 (Sunarti dan Selly Rahmawati, 2012:51-52).
2) Angket
Angket diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk memperoleh penilaian dan saran/masukan sebagai dasar untuk merevisi produk sehingga dari penilaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan produk. Pengukuran kualitas produk dalam angket menggunakan rentang skor 1 sampai dengan 5 pada setiap pernyataan  yang disediakan. Selain angket untuk ahli materi dan ahli media, juga terdapat angket respon siswa terhadap produk.
3.7 Teknik Analisis Data
a) Kuesioner
a. Kualitas Produk Bahan Ajar oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
Persentase kualitas bahan ajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Kriteria kualitas bahan ajar untuk ahli materi adalah sebagai berikut. Tabel 1. Kriteria Kualitas Bahan Ajar Untuk Ahli Materi
	Kategori Penilaian
	Skor

	Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup Baik
	3

	Kurang Baik
	2

	Sangat Kurang Baik
	1


Tabel 2: Interpretasi Kriteria Penilaian Hasil validasi Ahli Materi
	Kategori Penilaian
	Interpretasi

	Sangat Baik
	Ahli materi menyatakan bahwa produk
bahan ajar yang dikembangkan sangat baik untuk digunakan.

	Baik
	Ahli materi menyatakan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan baik untuk
digunakan.

	Cukup Baik
	Ahli materi menyatakan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan cukup baik
untuk digunakan.

	Kurang Baik
	Ahli materi menyatakan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan kurang baik untuk digunakan.

	Sangat Kurang Baik
	Ahli materi menyatakan bahwa produk
bahan ajar yang dikembangkan sangat kurang baik digunakan.


Kriteria kualitas media untuk ahli media adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kriteria KualitasMedia Untuk Ahli Media
	Kategori Penilaian
	Skor

	Sangat Tepat
	5

	Tepat
	4

	Cukup Tepat
	3

	TidakTepat
	2

	Sangat Tidak Tepat
	1


Tabel 4: Interpretasi Kriteria Penilaian Hasil Validasi Ahli Media
	Kategori Penilaian
	Interpretasi

	Sangat Tepat
	Ahli media menyatakan bahwa media
gambar yang dikembangkan sangat tepat sebagai media pembelajaran

	Tepat
	Ahli media menyatakan bahwa media gambar yang dikembangkan tepat sebagai
media pembelajaran

	Cukup Tepat
	Ahli media menyatakan bahwa media gambar yang dikembangkan cukup tepat
sebagai media pembelajaran

	Kurang Tepat
	Ahli media menyatakan bahwa media
gambar yang dikembangkan kurang tepat sebagai media pembelajaran

	Sangat Kurang Tepat
	Ahli media menyatakan bahwa media gambar yang dikembangkan sangat
kurang tepat sebagai media pembelajaran


Tabel 5. Interpretasi Kualitas Bahan Ajar
	Kategori Penilaian
	Interpretasi

	Sangat Baik
	Apabila ahli materi menyatakan sangat baik
dan ahli media menyatakan sangat tepat

	Baik
	Apabila ahli materi menyatakan baik dan
ahli media menyatakan tepat

	Cukup Baik
	Apabila ahli materi menyatakan cukup baik
dan ahli media menyatakan cukup tepat

	Kurang Baik
	Apabila ahli materi menyatakan kurang baik dan ahli media menyatakan kurang tepat

	Sangat Kurang Baik
	Apabila ahli materi menyatakan sangat kurang baik dan ahli media menyatakan
sangat kurang tepat



Hasil persentase validasi oleh ahli materi 1 & 2, serta ahli media dijumlah dan dihitung rata-ratanya, kemudian dikelompokkan kedalam penilaian sebagai berikut.
Tabel 6. Interval Penilaian Kualitas Bahan Ajar
	Interval Penilaian
Kualitas Bahan Ajar
	Keterangan

	85% -100 %
	Sangat Baik

	75% - 84%
	Baik

	60% - 74%
	Cukup Baik

	40% - 59%
	Kurang Baik

	0% - 39%
	Sangat Kurang Baik


b) Daya Tarik Produk berdasarkan Respon Siswa

Persentase respon siswa terhadap bahan ajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Tabel 7. Interval Penilaian Respon Siswa
	Interval Penilaian
Respon Siswa
	Keterangan

	85% -100 %
	Sangat Menarik

	75% - 84%
	Menarik

	60% - 74%
	Cukup Menarik

	40% - 59%
	Kurang Menarik

	0% - 39%
	Sangat Kurang Menarik


2) Tes

Analisis tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan rata-rata prestasi belajarsiswa melalui pretes dan postes. Pretes ataupun postes terdiri atas dua macam tes yaitu tes praktik membaca dengan menggunakan lafal dan intonasi yang tepat, dan tes tertulis pilihan ganda.

Adapun untuk tes praktik membaca adalah menggunakan rentang skor 1 sampai dengan 4, dengan menggunakan pedoman penilaian sebagai berikut.

Sedangkan untuk tes tertulis pilihan ganda sebanyak 20 soal yaitu dengan menggunakan pedoman penilaian bahwa masing-masing jawaban mempunyai skor 1 jika benar dan skor 0 jika salah. Nilai akhir pretes dan postes adalah gabungan dari nilai pretes-postes praktik membaca dan soal pilihan ganda. Untuk mengetahui peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa yaitu dengan cara membandingkan nilai rata-rata keduanya. Jika nilai menunjukkan adanya peningkatan, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar teks percakapan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata nilai pretes-postes adalah sebagai berikut.

Keterangan :
x   : Nilai rata-rata



∑ X : Jumlah skor yang diperoleh siswa
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Potensi dan


masalah





Pengumpulan


Data





Desain


Produk





Validasi


Desain





Ujicoba Produk (Kelompok


Besar)





Pretes pada


kelas V





Ujicoba


Produk (terbatas)





Revisi


Desain





Postes pada


kelas V





Angket Respon


Siswa





Revisi


Produk





Produk Akhir








34

